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Intisari 

Perkembangan moda transportasi dari waktu ke waktu terus mengalami 
perubahan yang cukup pesat. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor 
yang tidak diikuti dengan penambahan jumlah ruas jalan menimbulkan 
adanya persaingan diantara sesama pelaku transportasi. Sepeda motor 
merupakan kendaraan yang paling banyak digunakan pelaku 
transportasi dalam melakukan perjalanan karena memiliki banyak 
kemudahan. Forced gap (pergerakan yang dipaksakan) sering terjadi 
didaerah simpang yang umumnya dilakukan oleh kendaran yang 
melakukan perubahan arah perjalanan terutama penggendara sepeda 
motor. Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
mempelajari fenomena Force Gap dalam hubungannya dengan Gap 
Acceptanced dan mempelajari gambaran tentang perilaku pengendara 
sepeda motor yang akan memasuki arus utama (mayor) lalu lintas. 
Perilaku pengendara diamati langsung menggunakan record video 
selama 15 menit didapatkan waktu masing-masing kendaraan untuk 
saling betemu (di titik konflik). Fenomena Forced gap sering terjadi di 
daerah simpang yang dilakukan oleh pengendara sepeda motor. 
Kendaraan dari arah lalu lintas mayor lebih dulu menurunkan 
kecepatannya, sehingga waktu yang dibutuhkan sepeda motor yang akan 
bergabung dengan arus utama lebih kecil dibandingkan dengan 
kendaraan pada arus utama (mayor) untuk sampai di titik konflik 
simpang. Pengendara sepeda motor dari arus lalu lintas minor lebih 
banyak memaksakan untuk mendapatkan celah pada arus lalu lintas 
mayor, sehingga pengendara sepeda motor pada arus minor yang akan 
bergabung lebih banyak menerima celah (gap acceptanced) untuk 
bergabung (merging). 

mailto:yosritzal@gmail.com
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Kata kunci: sepeda motor, memaksa, waktu, jarak, merging. 

LATAR BELAKANG 

Transportasi sangat berguna untuk meningkatkan taraf kehidupan baik dari 
segi ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut dibutuhkan suatu perjalanan. Dalam melakukan perjalanan sesorang 
membutuhkan suatu moda transportasi. Perkembangan moda transportasi dari 
waktu ke waktu terus mengalami perubahan yang cukup pesat. Diantara sekian 
banyak kendaraan bermotor seperti mobil penumpang ataupun bus, sepeda 
motor adalah kendaraan yang paling banyak digunakan pelaku transportasi 
dalam melakukan perjalanan. Harga sepeda motor yang terjangkau dan cara 
penggunaannya yang mudah membuat masyarakat lebih banyak menggunakan 
moda tranportasi ini pada saat sekarang ini. Peningkatan jumlah sepeda motor 
ini tidak diimbangi dengan kapasitas jalan yang tersedia, membuat arus lalu 
lintas yang terjadi semakin padat. Perilaku seorang pengendara sepeda motor 
yang tidak mempertimbangkan pergerakan pengendara lainnya sering 
menimbulkan masalah lalu lintas. Kemacetan hingga kecelakaan lalu lintas 
dapat terjadi di jalan raya. 

Force Gap adalah fenomena pergerakan kendaraan dimana kendaraan 
memaksa masuk untuk dapat bergabung atau memotong ke arus mayor 
sehingga kendaraan di arus mayor harus menurunkan kecepatan sama  
menghentikan kendaraan untuk menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
Faktor penting yang dipertimbangkan pengendara sepeda motor yang akan 
melintasi suatu persimpangan jalan adalah ketersediaan gap (celah) atau 
waktu/jarak antara kendaraan pada arus lalu lintas utama yang cukup untuk 
bergabung dan menyeberang melintasi ke dalam arus lalu lintas. Menurut 
Teout beck dan Brilon (unknown), teori gap acceptance biasanya digunakan 
dalam analisis persimpangan tak bersinyal berdasarkan konsep seorang 
pengemudi untuk mendefenisikan tingkat kemungkinan dapat memanfaatkan 
celah berdasarkan ukuran jarak dan waktu.  

Menurut Salter (1989), salah satu hal paling sederhana yang membentuk lalu 
lintas simpang adalah pengaturan konflik pergerakan lalu lintas dengan 
memberikan prioritas kepada kendaraan pada arus lalu lintas utama sehingga 
kendaraan pada arus minor harus memberikan jalan. Bentuk pengendalian 
simpang dapat dipilah dari berbagai hal sederhana seperti stop (berhenti) atau 
give way (memberi jalan) bagi pergerakan kendaraan yang akan bergabung di 
simpang. 

Fungsi dari prioritas simpang ini memberikan kesempatan bagi kendaraan arus 
minor untuk masuk atau melintasi arus mayor dengan mempertimbangkan 
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head way dan gap yang tersedia pada arus jalan mayor. Secara umum dapat 
diasumsikan bahwa pengemudi dari arah arus minor harus membuat 
keputusan apakah akan memasuki gap pada arus mayor berdasarkan besar gap 
yang ada.  

METODOLOGI STUDI 

Metodologi penelitian yang digunakan pada studi ini menggunakan rekaman 
video drone selama 15 menit dan penyebaran kuisioner sebanyak 100 
responden secara acak. 

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 

Data gap yang dikumpulkan dari lapangan dilakukan selama 15 menit pada 
pukul 09:48:38 s/d 10:03:38 WIB pada tanggal 1 Juli 2016. Pengambilan data 
gap dilakukan diluar jam sibuk atau jam puncak. Gap yang diamati adalah 
waktu dan jarak sepeda motor yang akan bergabung (merging) dari arah lalu 
lintas minor dengan kendaraan dari arah lalu lintas utama (mayor). Waktu dan 
jarak dihitung dari titk pada saat kendaraan dari arah utama (mayor) mulai 
menurunkan kecepatan. Kondisi simpang pada saat survey dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1  Kondisi Lalu Lintas Simpang 4 Kuranji By Pass Padang Saat Survey 
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Tabel 1  Jumlah Sepeda Motor pada Arus Minor terhadap Kendaraan pada Zona 1 
Arus Utama 

 

Arus 
Mayor 

Arus Minor 

Zona 1 Zona 2 Zona 3 

Zona 1 60 33 40 

 

Tabel 2  Jumlah Kendaraan pada Zona Arus Utama terhadap Sepeda Motor pada 
Zona 1 Arus Minor 

Arus 
Minor 

Arus Utama (Mayor) 

Zona 1 Zona 2 Zona 3 

Zona 1 45 71 60 

 

Dati tabel 1 dan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah sepeda motor pada 
arus minor banyak terdapat di zona 1 (gap kritis) sebanyak 60 kendaraan 
dimana pada zona ini sering terjadi perilaku forced gap yang dilakukan 
pengendara sepeda motor. Sementara untuk kendaraan pada arus utama 
(mayor) banyak terdapat pada zona 2 yaitu 71 kendaraan. 

Waktu dan jarak sepeda motor terhadap kendaraan dihitung pada saat 
kendaraan dari arus utama mulai menurunkan kecepatannya. Waktu dan jarak 
yang dibutuhkan kendaraan pada arus mayor untuk menunggu sepeda motor 
dari arus minor dari titik konflik untuk masuk ke arus utama dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2  Grafik Waktu dan Jarak Kendaraan yang Tertahan 

 

Pada grafik dapat dilihat bahwa jarak kendaraan dari arah arus lalu lintas 
utama (mayor). Pada grafik terlihat jarak kendaraan yang tertahan dari titik 
konflik yang disebabkan oleh sepeda motor yang akan bergabung dari arah lain. 
Jarak paling jauh kendaraan pada arus mayor yang tertahan adalah 5 m dan 
jarak terdekat adalah 2 m. Sementara waktu terpanjang kendaraan mayor ke 
titik konflik adalah 4 menit dan waktu tersingkat adalah 2 detik. 

Waktu dan jarak yang dibutuhkan dari titik konflik oleh sepeda motor pada 
arus minor untuk dapat bergabung dengan arus utama (mayor) dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 

Gambar 3  Grafik Waktu dan Jarak Sepeda Motor yang Akan Masuk (Bergabung) 

 

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa jarak sepeda motor yang akan masuk 
untuk bergabung dengan arus utama. Jarak terpanjang sepeda motor pada arus 
minor terhadap titik konflik adalah 4 m dan jarak terpendeknya adalah 1 m. 
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Sementara waktu tersingkat sepeda motor pada arus minor terhadap titik 
konflik adalah 1 detik dan waktu terpanjangnya adalah 2 detik. 

Waktu dan jarak yang dibutuhkan kendaraan pada saat akan bergabung 
(merging) dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4  Grafik Waktu dan Jarak Kendaraan pada Saat akan Bertemu 

 

Pada grafik dapat dilihat bahwa waktu yang dibutuhkan sepeda motor yang 
akan masuk untuk bergabung (merging) dengan arus utama memiliki waktu 
yang lebih singkat dibandingkan dari kendaraan arus utama untuk sampai ke 
titik konflik. Sehingga walaupun dengan jarak yang sama terhadap titik konflik, 
kendaraan dari arah lalu lintas minor memiliki waktu yang kecil untuk segera 
memperoleh gap terlebih dahulu. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

KESIMPULAN 

1. Sepeda motor banyak memaksakan masuk untuk bergabung dengan 
arus lalu lintas utama. 

2. Waktu yang dibutuhkan sepeda motor dari arus minor untuk masuk 
(bergabung) ke arus lalu lintas utama lebih kecil dibandingkan 
kendaraan dari arus lalu lintas utama sampai ke titik konflik. 

3. Kendaraan pada arus minor selalu lebih dahulu menurunkan 
kecepatannya pada saat berada di simpang ketika ada sepeda motor 
yang akan masuk (bergabung). 

4. Setiap pengendara kendaraan bermotor lebih mengutamakan insting 
atau feeling untuk bisa mendapatkan gap atau celah pada saat akan 
bergabung dengan arus lalu lintas utama simpang. 
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5. Pengendara sepeda motor berani bergabung dengan arus utama jika 
jarak kendaraan dari arus utama 5-10 m dari kendaraannya.  

REKOMENDASI 

1. Pada penelitian ini, saat survey lapangan dibatasi oleh waktu 
pelaksanaannya yang menggunakan drone dan biayanya penyewaan 
drone cukup mahal. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti 
memperpanjang waktu pengambilan data rekaman video supaya data 
gap didapatkan lebih bervariasi. 

2. Sebaiknya setiap simpang tak bersinyal yang sudah memiliki tingkat 
pelayanan yang buruk, dipasang alat pengendali simpang seperti lampu 
lalu lintas dengan ATSC untuk mengurangi masalah lalu lintas yang 
ditimbulkan pergerakan kendaraan. 

3. Untuk aparat yang berwenang  perlu dilakukan perbaikan sistem dalam 
memberikan Surat Izin Mengemudi bagi pengendara sepeda motor. 

4. Perlu dilakukan suatu sosialisasi peraturan lalu lintas karena banyak 
masyarakat yang menjadi pelaku transportasi kurang memahami 
adanya peraturan yang mengatur kegiatan berlalu lintas di jalan raya.  

5. Perlu adanya perbaikan fasilitas angkutan umum untuk menekan 
pertumbuhan kendaraan pribadi terutama sepeda motor sehingga 
dapat mengurangi masalah lalu lintas terutama di kawasan 
persimpangan. 
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